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Abstract:

This study aims to analyze the relevance of the principle of taysir (facilitation) in the Qur'an and
Hadith to digital-based Arabic language learning. The research employed a qualitative method with
a library research approach by examining primary sources, namely Qur’anic verses and Hadith
related to taysir, as well as secondary sources such as books and scholarly articles on Arabic language
learning and educational technology. The findings reveal that the principle of taysir has a strong
relevance to digital-based Arabic language learning. This relevance is reflected in the ease of access
to learning resources, the simplification of learning materials, flexibility in learning according to
students’ abilities, and the capacity of technology to help overcome difficulties in understanding
Arabic language content. Furthermore, digital technology enhances learners’ motivation,
participation, and learning autonomy. Therefore, digital-based Arabic language learning not only
offers pedagogical benefits but also represents the practical implementation of the principle of taysir
as a fundamental Islamic value that promotes ease and removes hardship in the pursuit of
knowledge.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi prinsip taysir dalam Al-Qur’an dan hadis
terhadap pembelajaran bahasa Arab berbasis digital. Penelitian menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan kepustakaan (library research) melalui analisis sumber primer berupa ayat-ayat
Al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan taysir, serta sumber sekunder berupa buku dan artikel
ilmiah tentang pembelajaran bahasa Arab dan teknologi pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa prinsip taysir memiliki relevansi yang kuat dengan pembelajaran bahasa Arab berbasis
digital. Relevansi tersebut tercermin pada kemudahan akses belajar, penyederhanaan materi
pembelajaran, fleksibilitas belajar sesuai kemampuan peserta didik, serta kemampuan teknologi
dalam membantu mengatasi kesulitan memahami materi bahasa Arab. Selain itu, penggunaan
teknologi digital terbukti meningkatkan motivasi, partisipasi, dan kemandirian belajar peserta didik.
Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab berbasis digital tidak hanya memiliki nilai pedagogis,
tetapi juga merepresentasikan implementasi prinsip taysir sebagai nilai kemudahan yang diajarkan
dalam Islam.

Kata kunci: taysir, pembelajaran bahasa Arab, teknologi digital, pendidikan Islam, inovasi
pembelajaran
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Arab merupakan bagian penting dalam studi Islam karena
bahasa ini digunakan sebagai medium utama penyampaian wahyu dalam Al-Qur’an dan
hadis. Seiring perkembangan zaman, kebutuhan untuk menguasai bahasa Arab tidak hanya
terkait dengan pemahaman teks keagamaan, tetapi juga untuk keperluan akademik dan
komunikasi global (Ahmadi & Awaluddin, 2024). Namun, berbagai kendala seperti
keterbatasan metode, kurangnya media pendukung, dan kesulitan memahami kaidah
bahasa sering menjadi hambatan bagi peserta didik (Haq, 2023). Kondisi inilah yang
menuntut hadirnya pendekatan dan media pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan
mudah diakses.

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir menghadirkan
peluang baru untuk mengatasi berbagai kendala tersebut. Berbagai inovasi seperti aplikasi
pembelajaran, platform e-learning, video interaktif, kamus digital, hingga kecerdasan
buatan (artificial intelligence) telah digunakan untuk mendukung proses pembelajaran
bahasa Arab (Aunur Shabur Maajid Amadi & Dina Wilda Sholikha, 2023). Teknologi digital
memungkinkan pembelajaran berlangsung secara lebih fleksibel, interaktif, dan adaptif
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kehadiran teknologi ini menunjukkan bahwa
transformasi digital tidak lagi sekadar menjadi pelengkap pembelajaran, melainkan telah
menjadi bagian penting dalam pengembangan pendidikan bahasa Arab kontemporer

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran bahasa Arab dari berbagai perspektif. Sebagian penelitian menyoroti
efektivitas media digital dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Arab, sementara
penelitian lainnya membahas pemanfaatan platform daring, aplikasi mobile, dan
kecerdasan buatan sebagai sarana pembelajaran yang lebih inovatif. Temuan-temuan
tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital berkontribusi positif terhadap peningkatan
akses, motivasi, dan hasil belajar peserta didik. Namun, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada aspek teknis dan pedagogis penggunaan teknologi tanpa mengaitkannya
dengan landasan normatif yang bersumber dari ajaran Islam.

Di sisi lain, konsep taysir dalam Al-Qur’an dan hadis merupakan salah satu prinsip
fundamental dalam Islam yang menekankan kemudahan, penghilangan kesulitan, dan
pemberian keringanan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Prinsip ini tercermin

dalam berbagai ayat Al-Qur’an dan hadis yang menegaskan bahwa Islam diturunkan untuk
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menghadirkan kemaslahatan dan menghindarkan umat manusia dari kesulitan yang
berlebihan (Musadad et al., 2025). Meskipun demikian, kajian mengenai konsep taysir
selama ini lebih banyak ditempatkan dalam konteks hukum Islam, ibadah, dan muamalah,
sementara relevansinya terhadap inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital masih
relatif jarang dibahas.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang perlu
mendapatkan perhatian. Penelitian tentang pembelajaran bahasa Arab berbasis teknologi
digital telah berkembang cukup pesat, sedangkan kajian tentang prinsip taysir dalam Al-
Qur'an dan hadis juga telah banyak dilakukan. Namun, masih sedikit penelitian yang
berupaya menghubungkan kedua bidang tersebut dalam satu kerangka analisis yang utuh.
Padahal, pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran bahasa Arab tidak hanya dapat
dipandang sebagai kebutuhan pedagogis, tetapi juga dapat dipahami sebagai bentuk
implementasi nilai taysir dalam pendidikan Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep taysir dalam Al-Qur’an dan hadis
serta mengkaji relevansinya terhadap pengembangan pembelajaran bahasa Arab berbasis
teknologi digital. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian pendidikan bahasa Arab dan pendidikan Islam, sekaligus menjadi
rujukan dalam merancang pembelajaran yang lebih mudah, adaptif, dan sesuai dengan
nilai-nilai keislaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian terletak pada pemahaman
makna prinsip taysir dalam Al-Qur’an, hadis, dan karya tafsir, serta bagaimana nilai-nilai
pedagogis tersebut dapat dihubungkan dengan inovasi pembelajaran bahasa Arab berbasis
digital. Data penelitian terdiri dari dua bentuk: data primer, yakni ayat-ayat Al-Qur’an dan
Hadis Nabi serta data sekunder, berupa artikel jurnal, buku, laporan penelitian, dan publikasi
digital yang membahas pembelajaran bahasa Arab modern dan penerapan teknologi
pendidikan.

Pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dengan menelusuri berbagai
database ilmiah seperti Google Scholar, ResearchGate, dan DOA] untuk memperoleh literatur
yang relevan serta mutakhir. Teknik analisis data dilakukan dengan tiga teknik utama.

Pertama, analisis isi digunakan untuk menafsirkan teks-teks keagamaan terkait taysir. Kedua,
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analisis tematik diterapkan untuk mengelompokkan dan menafsirkan literatur modern
tentang inovasi pembelajaran bahasa Arab digital. Ketiga, analisis komparatif digunakan
untuk membandingkan prinsip-prinsip taysir dalam teks keagamaan dengan temuan-temuan
penelitian kontemporer sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai relevansinya terhadap
inovasi pembelajaran berbasis digital.

HASIL
Relevansi Prinsip Taysir terhadap Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Digital

Berdasarkan analisis terhadap konsep taysir dalam Al-Qur'an dan hadis serta
karakteristik pembelajaran bahasa Arab berbasis digital, ditemukan adanya keterkaitan yang
erat antara keduanya. Prinsip taysir menekankan kemudahan, penghilangan kesulitan, dan
pemberian solusi yang sesuai dengan kemampuan manusia. Nilai tersebut sejalan dengan
tujuan pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan yang berupaya menciptakan proses
pembelajaran yang lebih mudah, fleksibel, dan efektif. Oleh karena itu, penggunaan teknologi
digital dalam pembelajaran bahasa Arab dapat dipahami sebagai implementasi nilai taysir
dalam konteks pendidikan kontemporer.

Relevansi pertama terlihat pada aspek kemudahan akses pembelajaran. Allah Swt. berfirman:
"Yuridu Allahu bikumu al-yusr wa la yuridu bikumu al-"usr"

(Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesulitan bagimu) (QS. Al-

Bagarah: 185).

Ayat ini menunjukkan bahwa kemudahan merupakan prinsip yang dikehendaki dalam
berbagai aktivitas manusia, termasuk dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab, teknologi digital memungkinkan peserta didik mengakses materi,
latihan, dan sumber belajar kapan saja dan di mana saja. Penelitian menunjukkan bahwa
platform digital mampu meningkatkan aksesibilitas pembelajaran serta memperluas
kesempatan belajar tanpa dibatasi ruang dan waktu (Auliya et al., 2025). Dengan demikian,
kemudahan akses yang dihadirkan teknologi digital mencerminkan implementasi nilai taysir
dalam proses pembelajaran

Relevansi kedua tampak pada aspek penyederhanaan materi pembelajaran. Prinsip
taysir tidak hanya berkaitan dengan keringanan hukum, tetapi juga menyangkut kemudahan
dalam penyampaian dan pemahaman ilmu. Hal ini sejalan dengan sabda Nabi Muhammad
saw.:

"Innama bu'itstum muyassirina wa lam tub'atsu mu'assirin”
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(Sesungguhnya kalian diutus untuk memberikan kemudahan dan bukan untuk
memberikan kesulitan).

Hadis tersebut menunjukkan bahwa kemudahan merupakan prinsip penting dalam
proses pendidikan dan penyampaian pengetahuan. Berbagai media digital seperti video
pembelajaran, infografis, kamus digital, dan kecerdasan buatan mampu menyederhanakan
materi bahasa Arab yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami. Oleh karena itu,
penggunaan teknologi digital dapat dipandang sebagai sarana yang mendukung terwujudnya
pembelajaran yang lebih mudah.

Relevansi ketiga berkaitan dengan fleksibilitas pembelajaran. Allah Swt. menegaskan:

"La yukallifu Allahu nafsan illa wus'aha”
(Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya) (QS. Al-
Baqarah: 286).

Ayat ini mengandung prinsip bahwa setiap individu memiliki kapasitas yang berbeda-
beda sehingga perlakuan terhadap mereka perlu mempertimbangkan kemampuan masing-
masing. Dalam pembelajaran digital, peserta didik dapat belajar sesuai kecepatan, kebutuhan,
dan gaya belajar mereka. Mereka juga dapat mengulang materi yang belum dipahami serta
memilih sumber belajar yang paling sesuai. Fleksibilitas tersebut menunjukkan kesesuaian
antara karakteristik pembelajaran digital dan prinsip taysir yang menghargai kemampuan
individu.

Relevansi keempat terlihat pada kemampuan teknologi digital dalam membantu
mengatasi kesulitan belajar bahasa Arab. Kehadiran kamus elektronik, penerjemah digital,
aplikasi pembelajaran, dan kecerdasan buatan membantu peserta didik memahami kosakata,
struktur kalimat, serta isi bacaan secara lebih mudah. Kemudahan tersebut sejalan dengan
kaidah umum syariat yang bertujuan menghilangkan kesulitan (raf* al-haraj) dalam
kehidupan manusia. Dalam perspektif pendidikan, teknologi digital berfungsi sebagai sarana
untuk meminimalkan hambatan belajar sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan
pembelajaran secara lebih optimal.

PEMBAHASAN
Relevansi Prinsip Taysir terhadap Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Digital

Prinsip taysir dalam Islam menekankan kemudahan dan menghilangkan kesulitan
dalam menjalankan aktivitas, termasuk aktivitas keilmuan. Dalam konteks pembelajaran

bahasa Arab, prinsip ini dapat dikaitkan dengan penggunaan media digital yang memberi
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akses belajar yang lebih mudah dan fleksibel. Berbagai penelitian mengenai literasi digital
menunjukkan bahwa teknologi memungkinkan siswa belajar kapan saja dan di mana saja
tanpa terikat oleh ruang dan waktu (Fuad & Ar-Rohman, 2025). Kondisi ini secara langsung
mengurangi beban siswa dalam mencari literatur, menghadiri kelas fisik, atau mengikuti
jadwal yang ketat, sehingga sejalan dengan nilai taysir yang memberikan kemudahan bagi
manusia dalam menjalankan tanggung jawabnya.

Selain itu, prinsip taysir juga tampak dalam penggunaan media digital yang
menghadirkan cara belajar yang jelas, mudah dipahami, dan kontekstual. Platform digital,
aplikasi pembelajaran, serta materi interaktif berbasis audio-visual mampu
menyederhanakan konsep-konsep bahasa Arab yang rumit. Penyajian materi yang lebih
visual, praktis, dan komunikatif membantu siswa memahami bahasa Arab dengan lebih cepat
dan efektif (Fuad & Ar-Rohman, 2025). Hal ini sejalan dengan ciri-ciri tafsir taysir yang
menggunakan istilah sederhana, contoh konkret, dan penjelasan yang langsung menyentuh
inti makna, sehingga pembelajaran menjadi lebih dekat dan mudah dipahami oleh pengguna.

Kemudian, kemudahan yang ditawarkan media digital juga berkaitan dengan
fleksibilitas dalam menyesuaikan tingkat kesulitan pembelajaran sesuai kemampuan siswa.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa teknologi memungkinkan siswa memilih materi dari
level dasar hingga lanjutan, sehingga media digital dapat mendukung pembelajaran yang
bersifat adaptif (Dhuha & Astutik, 2025). Dengan demikian, siswa dapat belajar sesuai
kapasitas masing-masing, tanpa merasa terbebani atau kekurangan tantangan. Pendekatan ini
memperlihatkan kesesuaian yang kuat dengan prinsip taysir yang menghargai kemampuan
individu dan tidak membebani mereka melebihi batas kesanggupannya.

Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran bahasa Arab, terutama pada aspek
tata bahasa seperti Nahwu dan Sharaf, terbukti mampu menghilangkan kesulitan yang sering
dialami siswa. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media digital seperti aplikasi mobile,
platform e-learning, video interaktif, dan modul online secara signifikan meningkatkan
keterpahaman siswa terhadap struktur kalimat, pola morfologi, dan kosakata Arab (Ibrahim
et al,, 2024). Sebagai contoh, dalam studi terhadap pembelajaran Nahwu-Sharaf berbasis
digital ditemukan bahwa sebagian besar peserta melaporkan materi menjadi lebih mudah
dipahami dan proses belajar terasa lebih menyenangkan (Muklason et al., 2023). hal ini sesuai

dengan prinsip taysir berupa mengubah yang sulit menjadi mudah.
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Terakhir, penggunaan media digital dalam pembelajaran bahasa Arab terbukti mampu
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa (Fatimah et al, 2025) (Hasanuddin,
2024)(hasanuddin). Studi yang lain juga melaporkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi
membuat proses belajar lebih interaktif, personal, dan menarik, sehingga meningkatkan rasa
percaya diri siswa ketika mempelajari bahasa Arab (Firdaus & Aziz, 2024). Kondisi ini
mencerminkan esensi taysir yang tidak hanya memberikan kemudahan dari aspek teknis,
tetapi juga dari aspek psikologis dan emosional. Dengan demikian, penggunaan media digital
dalam pembelajaran bahasa Arab tidak sekadar soal efektivitas pedagogis, tetapi juga bisa
disebut sebagai manifestasi nilai taysir yaitu memudahkan, tidak memberatkan, dan
menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik.

PENUTUP

prinsip taysir dalam Al-Qur’an dan hadis memiliki relevansi yang kuat dengan
pembelajaran bahasa Arab berbasis digital. Relevansi tersebut terlihat pada karakteristik
teknologi digital yang mampu menghadirkan kemudahan akses, menyederhanakan materi
pembelajaran, memberikan fleksibilitas belajar sesuai kemampuan peserta didik, serta
membantu mengatasi berbagai hambatan dalam proses pembelajaran bahasa Arab.
Kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi digital sejalan dengan nilai taysir yang
menekankan penghilangan kesulitan dan pemberian kemudahan dalam memperoleh ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran bahasa
Arab tidak hanya berfungsi sebagai inovasi pedagogis, tetapi juga mencerminkan
implementasi nilai-nilai Islam yang berorientasi pada kemudahan dan kemaslahatan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip taysir memiliki cakupan yang lebih
luas daripada sekadar aspek ibadah dan hukum Islam, tetapi juga relevan sebagai landasan
filosofis dalam pengembangan pendidikan berbasis teknologi. Dengan demikian,
pembelajaran bahasa Arab berbasis digital dapat dipahami sebagai salah satu bentuk
aktualisasi nilai taysir dalam konteks pendidikan modern. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk melakukan kajian empiris mengenai implementasi prinsip taysir dalam berbagai model
pembelajaran bahasa Arab berbasis teknologi, termasuk pemanfaatan kecerdasan buatan
(artificial intelligence), sehingga dapat menghasilkan model pembelajaran yang lebih efektif,
adaptif, dan sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam di era digital
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